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MOTTO 
  
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 
(QS. Al-Insyirah : 6-7) 
 
“Banyak kegagalan hidup terjadi karena orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya kesuksesan ketika mereka menyerah” 
(Thomas Alfa Edison) 
 
“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan yang membuat 
kita sulit. Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah, dan jangan pernah 
menyerah untuk mencoba. Jangan katakan kepada Allah aku mempunyai masalah 
besar, tapi katakanlah pada masalah bahwa aku mempunyai Allah yang Maha 
Besar” 
(Ali bin Abi Thalib a.s) 
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ABSTRACT 
 
The study aims to determine the effect of knowledge, service quality and 
financing procedure to decision of financing by micro, small and medium 
enterprises (UMKM) (Case Study of BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo). The type of this research is quantitative research using 
questionnaires in data collection methods. The Data analysis technique in this 
study used  the application of IBM SPSS 20.0. The sample in this research is 50 
respondents who becomes member  of BMT Amanah Ummah, Gumpang, 
Sukoharjo. This study used multiple linear regression analysis that aims to 
determine the effect of independent variables to the dependent variable. Variables 
in this research are knowledge (X1), service quality (X2, and financing procedure 
(X3) 
The results of t test analysis showed that the knowledge have no affect the 
decision on financing. While service quality and financing prosedures partially 
affect the income decision on financing. While the coefficient of determination 
(R
2
) on Adjusted R
2
 of 0,311 which means the decision on financing can be 
explained by the independent variable of 31,1% and the remaining 68,9% 
influenced by other variables.  
Keywords: knowledge, service quality , financing prosedure, decision on 
financing.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, kualitas 
pelayanan dan prosedur pembiayaan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Studi Kasus BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode kuesioner dalam metode pengumpulan data. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM 
SPSS 20.0. Sampel yang digunakan adalah 50 responden yang menjadi anggota 
pembiayaan BMT Amanah Ummah, Gumpang, Sukoharjo. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan (X1), kualitas pelayanan (X2), dan prosedur 
pembiayaan (X3).  
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pengetahuan secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan. Sedangkan kualitas 
pelayanan dan prosedur pembiayaan secara parsial berpengaruh terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan. Sedangkan koefisisen determinasi (R
2
) pada 
Adjusted R
2
 sebesar 0,311 yang berarti keputusan pengambilan pembiayaan oleh 
UMKM mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 31,1% dan sisanya 
68,9% dipengaruhi oleh variabel lain.  
 
Kata kunci : Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, Prosedur Pembiayaan, Keputusan 
Pengambilan Pembiayaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang 
mempunyai kontribusi besar dalam mendorong perekonomian nasional dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan usaha kecil, mikro dan 
menengah dinilai sebagai solusi dalam menanggulangi masalah pokok dewasa ini 
seperti kemiskinan, pengangguran, ketimpangan distribusi pendapatan, dan 
penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu, pemerintah berusaha untuk 
mengembangkan dan memberdayakan UMKM di Indonesia. (Prasetyo,2008) 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) pada tahun 2013, jumlah UMKM mencapai 57,8 
juta unit usaha dan perkembangan tahun 2013 meningkat sebesar 2,41% dari total 
unit usaha. Banyaknya jumlah UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja 
sebesar 114,1 juta orang dan meningkat sebesar 96,99% dari total tenaga kerja. 
Selain itu, Produk Domestik Bruto (PDB) yang mampu disumbangkan oleh 
UMKM sebesar 57,56% dari total PDB atas dasar harga konstan 2000. 
(www.bps.go.id diakses pada 28 Januari 2018) 
Perkembangan sektor UMKM yang terus mengalami peningkatan 
menunjukkan bahwasektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mampu 
mendorong perekonomian di indonesia serta menyediakan lapangan pekerjaan. 
Penyerapan tenaga kerja dari sektor UMKM juga memberikan peranan yang besar 
dalam mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu, 
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program pemerintah untuk memberdayakan dan mengembangkan UMKM terus 
didorong agar dapat tercapai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
(Amri, 2014:370) 
Besarnya potensi UMKM tersebut tidak terlepas dari adanya kendala. 
Kendala yang dihadapi oleh sektor UMKM berupa kurangnya permodalan, 
kesulitan dalam pemasaran, persaingan usaha ketat, kesulitan bahan baku, 
kurangnya teknis produksi dan keahlian, kurangnya keterampilan manajerial, serta 
keterbatasan akses terhadap sumber-sumber pembiayaan dari perbankan. Namun 
salah satu kendala yang paling dirasakan oleh para pelaku UMKM adalah dalam 
hal lemahnya permodalan. Oleh karena itu, UMKM sulit untuk tumbuh dan 
berkembang. (Winarni, 2006:92) 
Sulitnya para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya dikarenakan 
kesulitan mendapatkan modal dari lembaga keuangan perbankan, sebab hingga 
saat ini lembaga perbankan belum mampu menjangkau lebih luas masyarakat 
khususnya UMKM. Penyebab kesulitan lainnya adalah perbankan yang masih 
merasa kemampuan UMKM untuk mengembalikan kredit/pembiayaan masih 
rendah serta anggapan UMKM mengenai prosedur atau syarat yang terlalu sulit 
sehingga mereka merasa terbebani. Oleh karena itu, mereka lebih memilih 
mengembangkan usahanya dengan modal seadanya atau bahkan ada yang 
meminjam modal melalui jasa rentenir. (Amri, 2014:375) 
Para pelaku UMKM berharap bahwa pemerintah melalui peran dan jasa 
lembaga keuangan dapat membantu masyarakat khususnya UMKM dalam 
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mengembangkan usahanya berupa tambahan modal untuk kegiatan usaha serta 
memperluas aksespada sumber-sumber permodalan yang lebih fleksibel dalam hal 
persyaratan yang mudah, prosedur yang sederhana dan jaminan yang ringan.Oleh 
karena itu, peran perbankan dalam mengembangkan usaha UMKM dinilai sangat 
penting untuk meningkatkan ekonomi produktif (Gustina, 2013). 
Lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) seperti BMT hadir dengan 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM 
tertutama dalam hal kebutuhan modal (Hidayati, 2013:50-52).  Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang bergerak 
dalam skala mikro dan standar operasionalnya yang berbasis syariah. Selain itu, 
BMT juga sebagai lembaga swadaya masyarakat (LSM) di bidang keuangan 
sebab aktivitas BMT juga mengumpulkan zakat, infaq, dan shadaqah (Sumiyanto, 
2008:15). 
Keberadaan BMT dalam upaya pemberdayaan usaha mikro, kecil dan 
menengah dinilai sangat penting sebab masih banyak para pelaku UMKM yang 
sulit menjangkau lembaga keuangan bank. Salah satunya dengan memperbesar 
akses para pelaku usaha mikro terhadap sumber-sumber pembiayaan yang lebih 
mudah, sehingga para pelaku usaha mikro dapat menjangkau peluang, informasi 
dan sumber daya untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, BMT juga 
melakukan pendampingan usaha bagi para UMKM agar mereka mampu 
meningkatkan ekonomi produktif (Ridwan, 2013;25). 
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Untuk menghadapi persaingan dengan lembaga keuangan lain maka 
lembaga keuangan mikro syariah dituntut untuk lebih berorientasi pada nasabah 
dan memperhatikan perilaku konsumen. Menurut Prasetijo dan Ihalauw (2005), 
perilaku konsumen adalah proses yang dilalui seseorang baik individu, kelompok 
maupun organisasi tentang pengambilan keputusan (decision units) mulai dari 
membuat keputusan pembelian, melakukan transaksi pembelian suatu produk dan 
memanfaatkannya.  
Para pelaku UMKM mempunyai beberapa pertimbangan dan alasan untuk 
menentukan keputusan mereka dalam memilih lembaga keuangan sebagai 
lembaga yang dapat membantu mereka dalam hal kurangnya modal usaha, karena 
banyak produk dan pelayanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan mikro 
syariah. Pengambilan keputusan didefiniskan sebagai proses yang dilalui 
konsumen dalam mengenali masalah, mencari solusi, mengevaluasi alternatif, 
membuat keputusan membeli, dan perilaku setelah memberi (Mowen dan Minor, 
2002:3)  
BMT Amanah Ummah adalah salah satu lembaga keuangan mikro yang 
dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan modal. BMT Amanah 
Ummah juga memfokuskan perhatiannya pada pembiayaan usaha mikro baik yang 
berada di desa maupun di kota. Pembiayaan merupakan penyediaan dana atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil 
(Haris, 2013:43).  
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Pembiayaan menjadi salah satu faktor penting yang dapat membantu 
permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. 
BMT Amanah Ummah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah di 
Surakarta yang melakukan kegiatan usahanya untuk mendapatkan keuntungan 
yang maksimal. Kegiatan pembiayaan yang dilakukan BMT Amanah Ummah 
menjadi pusat pendapatan terbesar serta memberikan kontribusi besar dalam 
mencapai visi dan misi BMT. Namun dalam tahun terakhir terdapat penurunan 
jumlah anggota yang mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah. 
Tabel 1.1 
Jumlah Anggota yang Mengambil Pembiayaan di BMT Amanah Ummah Tahun 
2015-2017 
 
Tahun Nasabah/Anggota Realisasi Pembiayaan 
2015 807 23.502.769.000 
2016 766 21.323.323.100 
2017 517 33.300.260.000 
Sumber : BMT Amanah Ummah, 2017 
Pada tahun 2015 sampai 2017 jumlah anggota pembiayaan di BMT Amanah 
Ummah mengalami penurunan. Tentunya hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yang mempengaruhi kurangnya minatcalon nasabah untuk mengambil 
pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang karena persaingan yang ketat 
dengan BMT lain maupun bank konvensional. Guna mengetahui faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi keputusan dalam pengambilan pembiayaanoleh 
UMKM, peneliti melakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan 10 orang anggota pembiayaan dan calon anggota 
pembiayaan di BMT Amanah Ummah serta mewawancarai manager HRD BMT 
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Amanah Ummah Gumpang, Kartasura. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan pada BMT Amanah Ummah Surakarta dengan hasil pada tabel 1.2 
seperti berikut : 
Tabel 1.2  
Studi Pendahuluan faktor yang mempengaruhi keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo 
 
Faktor-Faktor Hasil Wawancara Jumlah 
Pengetahuan 1. Kurang pengetahuan mengenai produk yang 
ditawarkan oleh BMT Amanah Ummah. 
2. Rendahnya pemahaman mengenai riba, 
sehingga masih banyak masyarakat yang 
bergantung dengan bank konvensional dan 
menganggap bahwa BMT sama dengan bank 
lainnya.  
7 orang 
Kualitas 
Pelayanan 
1. Informasi yang diberikan pegawai BMT 
kurang dapat dipahami oleh nasabah.  
2. Pelayanan yang diberikan oleh BMT tidak 
sesuai dengan harapan yang diinginkan 
nasabah. 
7 orang 
Prosedur 
Pembiayaan 
1. Prosedur pembiayaan di BMT mudah. 
2. Prosesnya masih membutuhkan waktu yang 
lama. 
6 orang 
Sumber : BMT Amanah Ummah Surakarta, 2017 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 10 orang anggota pembiayaan 
dan calon anggota pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, terdapat 
beberapa faktor yang diduga mempengaruhi UMKM untuk mengambil 
pembiayaan di BMT. Faktor tersebut adalah pengetahuan produk anggota 
terhadap produk pembiayan di BMT Amanah Ummah. Menurut Muanas 
(2014:70) Pengetahuan konsumen merupakan semua informasi yang diperoleh 
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan lainnya 
yang terkait dengan informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai 
konsumen.   
Pengetahuan konsumen tersebut akan mempengaruhi keputusan pembelian. 
Pengetahuan menggabungkan antara pemahaman dan cara untuk melakukan 
sesuatu sebelum mengambil keputusan pembelian(Peter dan Olson, 2013:52). 
Dari hasil wawancara, ada beberapa nasabah yang kurang mengetahui tentang 
produk yang ditawarkan oleh BMT Amanah Ummah Gumpang, selain itu 
pemahaman nasabah mengenai riba masih rendah sehingga mereka masih 
menganggap bahwa BMT itu sama dengan bank konvensional.  
Faktor lain yang diduga memengaruhi UMKM untuk mengambil 
pembiayaan di BMT yaitu kualitas pelayanan dari BMT Amanah Ummah. Suatu 
kualitas pelayanan dinilai dari upaya yang dilakukan oleh perusahaan atau 
organisasi maupun seseorang untuk memenuhi keinginan pelanggan.Semakin baik 
pelayanan dari BMT, maka semakin banyak nasabah yang melakukan pembiayaan 
dan semakin besar pula kemungkinan nasabah untuk kembali melakukan 
pembelian atau menggunakan produk pembiayaan atau produk lain yang 
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ditawarkan oleh BMT sehingga kepercayaan dan loyalitas nasabah terhadap BMT 
semakin meningkat (Bramantyo, 2017:5). 
Baik atau buruknya suatu citra perusahaan dinilai dari bagaimana 
perusahaan memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan atau keinginan 
nasabah. Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah, ada beberapa yang 
mengaku bahwa informasi yang disampaikan oleh pegawai BMT kurang dapat 
dipahami dan pelayanan yang diberikan terkadang tidak tepat waktu seperti 
pelayanan yang seharusnya selesai dalam 15 menit namun pada kenyataannya 
sampai 25 menit atau lebih, sehingga membuat nasabah harus menunggu.  
Selain faktor pengetahuan dan kualitas pelayanan, faktor lainnya yang 
diduga menjadi pertimbangan pelaku UMKM dalam mengambil pembiayaandi 
BMT Amanah Ummah adalah prosedur pembiayaan. Menurut Kasmir (2015:106) 
Prosedur pembiayaan adalah proses yang harus dilalui nasabah sebelum 
memperoleh pembiayaan mulai dengan pengajuan proposal dan pemenuhan 
persyaratan, pemeriksaan dokumen, analisis pembiayaan sampai dengan realisasi 
pembiayaan. Pelaku UMKM mengharapkan adanya prosedur yang mudahdan 
sederhana, sehingga mereka tidak merasa kesulitan dan terbebani.Prosedur 
pembiayaan di BMT Amanah Ummah tergolong mudah namun prosesnya masih 
membutuhkan waktu yang lama.  
Hasil wawancara dengan Bp. Ahmad Khoiril selaku manager HRD BMT 
Amanah UmmahGumpang, Kartasura, terdapat banyak pilihan produk 
pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT Amanah Ummah yang sesuai dengan 
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kebutuhan anggota, baik produk pembiayaan konsumtif maupun produk 
pembiayaan usaha mikro. Untuk dapat bersaing dengan bank-bank lain, BMT 
selalu meningkatnya keunggulannya seperti meningkatkan pelayanan, prosedur 
mudah, terdapat layanan jemput bola, pendampingan usaha, dan 
sebagainya.Namun ada beberapa nasabah/anggota lama BMT Amanah Ummah 
yang memutuskan untuk mengambil pembiayaan ke BMT atau bank syariah 
maupun bank konvensional yang dapat memberikan pinjaman yang lebih besar.  
Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih terperinci mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang. Dengan meneliti faktor-faktor yang mendasari mereka dalam 
mengambil pembiayaan maka BMT akan mengetahui bagaimana 
mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai agar dapat meningkatkan daya 
saing dan meningkatkan loyalitas anggota. Kondisi inilah yang membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 
PENGETAHUAN, KUALITAS PELAYANAN DAN PROSEDUR 
PEMBIAYAAN TERHADAP KEPUTUSAN PENGAMBILAN 
PEMBIAYAAN OLEH USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH 
(UMKM) (Studi Kasus Anggota BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo)” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah 
yang berkaitan dengan keputusan UMKM mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah Gumpang, Kartasura yaitu : 
1. Adanya penurunan jumlah anggota yang mengambil pembiayaan pada BMT 
Amanah Ummah Gumpang dikarenakan terdapat beberapa anggota lama 
yang memutuskan untuk mengambil pembiayaan ke koperasi maupun bank 
konvensional lainnya.   
2. Adanya layanan jemput bola yang merupakan ciri khas BMT dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitif dan merupakan bagian dari promosi 
dan sosialisasi untuk meyakinkan masyarakat terhadap produk pembiayaan 
BMT, tetapi belum mampu untuk mengubah pandangan masyarakat 
terhadap bunga bank, sehingga mereka memiliki persepsi bahwa 
karakteristik BMT dan Bank konvensional tidak jauh berbeda.  
3. Rendahnya pengetahuan anggota tentang produk pembiayaan di BMT dan 
pemahaman mengenai riba.Pelayanan yang diberikan kepada nasabah tidak 
sesuai dengan harapan nasabah dan informasi yang diberikan sulit dipahami. 
Selain itu,Prosedur pembiayaan di BMT mudah namun prosesnya masih 
membutuhkan waktu yang lama. 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keputusan pengambilan pembiayaan, 
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namun dalam penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh dari pengetahuan, 
kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan yang dijadikan sebagai variabel 
independen yang mempengaruhi keputusan UMKM mengambil pembiayaan 
sebagai variabel dependen. Objek penelitian ini adalah BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo.  
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan UMKM mengambil 
pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo ? 
2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan UMKM 
mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo ?  
3. Apakah prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap keputusan UMKM 
mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keputusan UMKM 
mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan UMKM 
mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh prosedur pembiayaan terhadap keputusan 
UMKM mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi pihak 
yang terkait antara lain : 
1. Bagi akademisi  
a. Sebagai salah satu sumber referensi bagi keilmuan dalam masalah yang 
sama atau terkait di masa yang akan datang.  
b. Sebagai penambah pengetahuan khususnya bagi penulis setelah mendapat 
materi perkuliahan dan umumnyabagi civitas akademik.  
2. Bagi praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
manajemen BMT untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
keputusan UMKM mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah dansebagai 
bahan pertimbangan dalam penyempurnaan strategi pemasaran agar dapat 
bersaing dengan lembaga keuangan lainnya.  
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi dan 
wawasan untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan UMKM dalam mengambil pembiayaan di 
lembaga keuangan mikro.  
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir.  
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang landasan teori dari penelitian terkait variabel 
penelitian yaitu keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM, pengetahuan, 
kualitas pelayanan, dan prosedur pembiayaan. Landasan teori ini berisi tinjauan 
pustaka penelitian yang pernah dilakukan. Teori-teori dalam landasan teori ini 
diambil dari berbagai referensi buku yang ada. Teori juga diambil dari literatur 
dan semua yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada 
landasan teori juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik 
analisis data.  
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis data, jawaban atas pertanyaan-pertanyya 
yang disebutkan dalam rumusan masalah (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengolahan 
data yang telah dilakukan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan saran 
yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan bagi peneliti 
selanjutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan 
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah menyatakan 
bahwa pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu yang dilakukan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
syariah dan/atau unit usaha syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil 
(Muhammad, 2015:40).  
Berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di atas, maka setiap 
nasabah yang mendapatkan pembiayaan dari bank syariah atau lembaga keuangan 
mikro syariah, wajib hukumnya untuk mengembalikan pembiayaan tersebut 
kepada bank syariah atau lembaga keuangan mikro syariah berikut imbalan atau 
bagi hasil pada jangka waktu yang sudah ditentukan sesuai dengan kesepakatan 
atau persetujuan antara bank dengan nasabah.  
2. Fungsi pembiayaan bank syariah 
Menurut Muhammad (2015:304) Ada beberapa fungsi pembiayaan dari 
bank syariah diantaranya adalah: 
a. Meningkatkan daya guna uang.  
Para penabung yang  menanamkan dananya pada bank syariah maka uang 
tersebut akan disalurkan untuk usaha peningkatan produktifitas melalui 
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pembiayaan. Dengan demikian, dana dari masyarakat tidak akan mengendap idle 
funds di bank. 
b. Menimbulkan kegairahan berusaha.  
Para pengusaha dalam melakukan kegiatan usahanya senantiasa akan selalu 
berhubungan dengan bank untuk memperoleh bantuan permodalan. Dari 
pembiayaan itulah para pengusaha dapat memperbesar volume usaha dan 
meningkatkan produktifitasnya.  
c. Stabilitas ekonomi.  
Pada dasarnya stabilisasi ekonomi akan diarahkan pada usaha untuk 
menekan arus inflasi dan terlebih lagi untuk usaha pembangunan ekonomi, maka 
pembiayaan bank memegang peranan yang penting dalam mengendalikan 
perekonomian.  
d. Peningkatan pendapatan nasional.  
Para pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentu berusaha 
mengembangkan usahanya dan apabila pendapatan terus meningkat berarti pajak 
perusahaan pun akan terus bertambah. Begitu pula pembiayaan untuk kegiatan 
ekspor juga akan meningkatkan devisa negara. Oleh karena itu pembiayaaan 
memegang peranan penting dalam meningkatkan pendapatan nasional. 
3. Prinsip pembiayaan bank syariah 
Menurut Haris (2013:44) Prinsip pembiayaan bank syariah diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Pembiayaan bagi hasil 
a. Musyarakah 
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Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
kesepatan bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. Menurut Ascarya (2011:51) Musyarakah merupakan akad bagi hasil 
ketika dua atau lebih pengusaha pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra 
usaha. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam manajemen perusahaan, 
tetapi tidak merupakan keharusan.   
b. Mudharabah 
Mudharabah adalah kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama sebagai shahibul maal menyediakan seluruh modal. Sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola atau mudharib. Keuntungan usaha secara mudharabah 
dibagi meurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut bukan akibat dari 
kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu disebabkan oleh kecurangan maka 
si pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut. Pengelola tidak ikut 
menyertakan modal, tetapi menyertakan tenaga dan keahliannya, dan juga tidak 
meminta gaji/upah dalam menjalankan usahanya. Pemilik dana hanya 
menyediakan modal dan tidak ikut campur dalam manajemen usaha yang 
dibiayainya.  
2. Pembiayaan jual beli 
a. Murabahah 
Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan 
biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang 
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dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) 
yang diinginkan.  
b. Isthisna’ 
Istishna‟ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan 
(pembeli) dan penjual (pembuat). 
c. Salam 
Salam adalah jual beli dengan pebayaran di muka dan penyerahan barang di 
kemudian hari (advanced payment) dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, 
tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya dalam 
perjanjian.  
3. Pembiayaan sewa-menyewa 
a. Ijarah  
Ijarah dalam bank syariah merupakan transaksi sewa menyewa atas suatu 
barang dan atau upah-mengupah atau atas suatu usaha jasa dalam waktu tertentu 
melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa antara nasabah dengan bank. Pada 
dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli tapi perbedaannya terletak 
pada objek transaksinya. Bila pada jual beli transaksinya barang sedangkan pada 
ijarah objek transaksinya adalah barang dan jasa.  
Ijarah muntahiya bittamlik (IMBT) adalah transaksi sewa beli dengan 
perjanjian untuk menjual atau menghibahkan objek sewa di akhir periode 
sehingga transaksi ini diakhiri dengan alih kepemilikan objek sewa.  
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2.1.2. Pengambilan Keputusan 
Keputusan pembelian yang dimaksud adalah suatu pemilihan tindakan yang 
dilakukan oleh konsumen, baik individu, kelompok atau oraganisasi untuk 
menentukan keputusan pembelian dari dua atau lebih pilihan alternatif seperti 
keputusan untuk membeli dan menggunakan produk atau jasa yang dipicu oleh 
kebutuhan dasar dan keinginan yang dirasakan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut.  
Menurut Muanas (2014:27) menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
adalah suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan 
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang 
dianggap paling menguntungan.  Sedangkan menurut Peter dan Olson (2013: 163) 
inti dari pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) 
merupakan proses intergrasi yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu 
diantaranya. Menurut Tjiptono (2014:53) Proses keputusan konsumen 
diklasifikasikan dalam tiga tahapan utama yaitu pra-pembelian, konsumsi dan 
evaluasi purnabeli.  
Gambar 2.1 
Proses Pengambilan Keputusan Pembelian Konsumen 
 
 
 
 
 
Identifikasi 
kebutuhan 
Pencarian 
informasi  
Evaluasi 
Alternatif  
Pembelian 
dan konsumsi 
Evaluasi 
purnabeli  
Tahap pra-pembelian  Tahap konsumsi  
Tahap evaluasi 
purnabeli  
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Pada gambar 2.1 menyebutkan ada tiga tahapan dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian konsumen, diantaranya yaitu : 
1. Tahap pra pembelian meliputi semua aktivitas konsumen yang dilakukan 
sebelum terjadinya transaksi pembelian dan pemakaian jasa. Tahap ini 
meliputi tiga proses yakni : 
a. Identifikasi kebutuhan merupakan proses yang dilakukan konsumen ketika 
menyadari adanya kebutuhan. Proses pembelian ini biasanya mendapat 
stimulus atau rangsangan baik dari internal maupun eksternal (pikiran, 
tindakan atau motivasi) yang mendorong konsumen untuk 
mempertimbangkan pembelian produk atau jasa tertentu sesuai kebutuhan 
yang diinginkan.   
b. Pencarian informasi dimana sebelum konsumen melakukan keputusan 
pembelian suatu produk atau jasa biasanya mengumpulkan berbagai 
informasi mengenai beberapa pilihan alternatif yang ada. Proses pencarian 
informasi ini biasanya konsumen mengumpulan informasi dengan 
mengandalkan pengalaman sebelumnya atau melalui sumber-sumber lain 
seperti teman, keluarga, iklan, sumber bacaan dan seterusnya.  
c. Evaluasi alternatif dimana setelah mengumpulkan beberapa pilihan 
alternatif solusi melalui pencarian informasi, konsumen kemudian akan 
mengevaluasi dan menyeleksi untuk menentukan pilihan akhir dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian.  
2. Tahap konsumsi merupakan tahap proses keputusan konsumen di mana 
konsumen membeli dan menggunakan produk atau jasa sesuai dengan 
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kebutuhan yang diinginkan. Proses pembelian dan konsumsi suatu produk 
atau jasa ini diperoleh setelah konsumen mengevaluasi beberapa pilihan 
alternatif dan menentukan pilihan akhir untuk keputusan pembelian.  
3. Tahap evaluasi purnabeli adalah tahap proses pembuatan keputusan 
konsumen dimana konsumen akan mengalami disonansi kognitif atau 
keraguanmenyangkut ketepatan keputusan pembelian. Pada proses ini 
konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 
dari membeli atau mengkonsumsi suatu produk atau jasa tertentu.   
2.1.3. Pengetahuan  
Menurut Muanas (2014:70) yang dimaksud pengetahuan konsumen adalah 
semua jenis informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam 
produk atau jasa serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa 
tersebut dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. 
Sedangkan menurut Peter dan Olson (2013:52) pengetahuan merupakan semua 
jenis informasi akan mudah ditafsirkan oleh sistem kognitif manusia yang akan 
menimbulkan pengetahuan, arti dan kepercayaan. Pengetahuan ini 
menggabungkan antara pemahaman dan cara untuk melakukan sesuatu sebelum 
mengambil keputusan pembelian.  
Menurut Mowen dan Minor dalam U. Sumarwan (2004) menyebutkan 
bahwa ada tiga kategori pengetahuan konsumen, yaitu pengetahuan obyektif 
adalah informasi yang benar mengenai kelas produk yang disimpan didalam 
memori jangka panjang konsumen, pengetahuan subyektif adalah persepsi 
konsumen mengenai apa dan berapa banyak yang dia ketahui mengenai kelas 
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produk, informasi mengenai pengetahuan lainnya. Sementara itu, menurut Peter 
dan Olson dalam Muanas (2014:70) terdapat tiga jenis  pengetahuan konsumen 
yaitu : 
1. Pengetahuan atribut produk, meliputi kategori produk, merek, atribut atau 
fitur produk, harga produk, dan kepercayaan produk. 
2. Pengetahuan manfaat produk, meliputi manfaat fungsional atau manfaat 
yang dapat dirasakan konsumen secara fisiologis dan manfaat psikososial 
yang dirasakan konsumen setelah mengkonsumsi atau menggunakan suatu 
produk. 
3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen.  
Hubungan antara variabel pengetahuan dengan keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM. Produk yang baik mudah dikenal masyarakat karena 
atribut, kualitas, manfaat, harga, dan nilai kepuasan yang diberikan. Oleh karena 
itu, pemasar harus memahami suatu aspek lingkungan tersebut untuk 
mempengaruhi kognitif konsumen seperti adanya iklan, brosur, promosi dan 
sebagainya. Dengan adanya pengaruh terhadap kognitif konsumen tersebut 
membuat pemahaman dan pengetahuan konsumen mengenai suatu produk 
meningkat, sehingga ketertarikan konsumen untuk mengambil keputusan 
pembelian semakin besar.  
Pengetahuan lebih mengenai bank syariah maupun BMT sangat diperlukan 
untuk meningkatkan minat masyarakat menjadi nasabah yang sampai saat ini 
masih rendah. Seorang nasabah akan menentukan tindakan atau keputusan 
pembelian setelah konsumen memperlajari produk yang dianggap memuaskan. 
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hidayati (2013) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan tentang produk bank syariah juga merupakan faktor penting dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan pembiayaan, karena setiap konsumen 
sebelum memutuskan untuk mengambil pembiayaan di bank syariah, maka akan 
mencari pengetahuan maupun informasi terlebih dahulu mengenai bank tersebut. 
2.1.4. Kualitas Pelayanan 
Kualitas menurut ISO 9000 merupakan perpaduan antara sifat dan 
karakteristik yang menentukan sejauh mana keluaran dapat memenuhi persyaratan 
kebutuhan pelanggan. Pelanggan yang menentukan dan menilai sampai seberapa 
jauh sifat dan karakteristik tersebut memenuhi kebutuhannya. Kualitas pelayanan 
merupakan kemampuan perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada 
pelanggannya dengan memberikan pelayanan yang melebihi harapan konsumen. 
(Lupiyoadi, 2008:181).  
Menurut Parasuraman dkk (1998) dalam Lupiyoadi (2008:182) 
menyimpulkan bahwa terdapat lima dimensi kualitas pelayanan jasa, sebagai 
berikut :  
a. Berwujud (Tangible), yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam 
mewujudkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan 
kemampuan sarana dan prasarana fisik perushaan yang dapat diandalkan 
keadaan lingkungan sekitarnya merupakan bukti nyata dari pelayanan yang 
diberikan oleh pemberi jasa. Hal ini meliputi fasilitas fisik (contoh :gedung, 
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gudang, dan lainnya), perlengkapan dan peralatan yang digunakan 
(teknologi), serta penampilan pegawainya. 
b. Reliabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan 
sesuai dengan yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus 
sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan 
yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap simpatik, dan 
dengan akurasi yang tinggi. 
c. Ketanggapan (Responsiveness), yaitu suatu kebijakan untuk membantu dan 
memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan, 
dengan penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan pelanggan 
menunggu menciptakan persepsi yang negatif dalam kualitas pelayanan.  
d. Jaminan dan kepastian (Assurance), yaitu pengetahuan, kesopansantunan, 
dan kemampuan parapegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya 
para pelanggan kepada perusahaan. Hal ini meliputi beberapa komponen 
antara lain komunikasi (communication), kredibilitas (credibilitas), 
keamanan (security), kompetensi (competence), dan sopan santun 
(courtesy).  
e. Empati (empathy), yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 
individual atau pribadi yang diberikan kepadapara pelanggan dengan 
berupaya memahami keinginan mereka. Hal ini mengharapkan bahwa suatu 
perushaan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, 
memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu 
pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan. 
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Hubungan antara variabel kualitas pelayanan dengan keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM. Suatu kualitas pelayanan akan 
menghasilkan atau menciptakan citra sebuah perusahaan jasa. Baik buruknya citra 
perusahaan bergantung pada bagaimana nasabah merasakan kualitas pelayanan 
yang sesuai dengan harapan atau keinginan mereka. Nasabah akan memperhatikan 
pelayanan yang diberikan oleh bank, karena antara satu bank dengan bank lainnya 
mempunyai persamaannya dalam hal menawarkan produk tabungan dan 
pembiayaan namun mempunyai perbedaan dalam memberikan pelayanan terhadap 
nasabahnya. Hal ini yang memacu setiap bank untuk selalu memberikan 
pelayanan yang baik sebagai salah satu keunggulan kompetitif dalam menghadapi 
persaingan dengan bank lain. Oleh karena itu, kualitas pelayanan sangat 
berpengaruh terhadap keputusan UMKM dalam mengambil pembiayaan di BMT.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Bramantyo (2017) dan Alkatiry (2015) 
yang menyatakan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh 
suatu lembaga keuangan maka semakin tinggi pula keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit/ pembiayaan pada lembaga keuangan tersebut. 
2.1.5. Prosedur Pembiayaan  
Prosedur adalah suatu gambaran sifat atau metode untuk melaksanakan 
suatu kegiatan atau pekerjaan. Manurut Kasmir (2015:105) prosedur kredit adalah 
proses dimana sebelum debitur mendapatkan kredit maka terlebih dahulu harus 
melalui prosedur mulai dari pengajuan proposal dan pemenuhan persyaratan, 
pemeriksaan keaslian dokumen, analisis kredit sampai dengan realisasi kredit. 
Prosedur pemberian dan penilaian kredit secara umum antar bank satu dengan 
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bank lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin pada persyaratan 
dan ukuran penilaian yang diterapkan oleh bank dengan pertimbangan masing-
masing. Adapun prosedur pemberian pembiayaan meliputi : 
1. Pengajuan proposal 
Untuk memperoleh fasilitas pembiayaan maka tahap pertama adalah 
pemohon mengajukan surat permohonan pembiayaan yang berisikan jenis 
pembiayaan yang diminta, untuk berapa lama, berapa limit/plafon yang diminta, 
serta sumber pelunasan pembiayaan berasal dari mana. Disamping itu, surat 
permohonan dilampiri dengan dokumen-dokumen pendukung yang telah 
dipersyaratkan.  
2. Penyelidikan berkas pinjaman/ proses evaluasi 
Dalam penilaian suatu permohonan, bank syariah tetap berpegang pada 
prinsip kehati-hatian serta aspek lainnya, sehingga diharapkan dapat diperoleh 
hasil analisis yang cermat dan akurat. Tujuannya pada tahap ini adalah untuk 
mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai yang 
dpersyaratkan, serta menilai keaslian dan kebenaran dari berkas yang ada.  
3. Penilaian kelayakan pembiayaan  
Dalam penilaian layak atau tidak suatu pembiayaan disalurkan, maka perlu 
dilakukan suatu penilaian pembiayaan. Penilaian kelayakan suatu pembiayaan 
dapat dilakukan dengan menggunakan 5C atau 7P, namun untuk pembiayaan yang 
lebih besar jumlahnya perlu dilakukan metode penilaian dengan studi kelayakan. 
Dalam studi kelayakan ini setiap aspek dinilai apakah memenuhi syarat atau tidak. 
Apabila ada salah satu aspek yang tidak memenuhi maka perlu dilakukan 
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pertimbangan untuk mengambil keputusan. Adapun aspek-aspek yang perlu 
dinilai adalah aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek 
teknis/operasi, aspek manajemen, aspek ekonomi sosial dan aspek AMDAL.  
4. Keputusan pembiayaan 
Keputusan pembiayaan adalah menentukan apakah pembiayaan layak untuk 
diberikan atau ditolak, jika layak, maka dipersiapkan administrasinya. 
5. Pengamanan pembiayaan 
Langkah pengaman yang dilakukan bank syariah untuk mengendalikan 
terjadinya pembiayaan bermasalah dilakukan sebagai berikut : 
a. Sebelum realisasi pembiayaan. Dalam tahapan ini berdasarkan persetujuan 
nasabah, bank melakukan penutuoan asurandi dan/atau pengikatan agunan. 
Setelah itu pembiayaan dapat dicairkan. 
b. Setelah realisasi pembiayaan. Bagi bank, pencairan pembiayaan termasuk 
tahap terakhir setelah itu bank memulai pemeliharaan dan pemantauan 
pembiayaan. Dana diarahkan pada pembiayaan yang sebagaimana diajukan 
dalam permohonan bank, dan jangan sampai keluar dari kesepakatan. 
Selanjutnya bank melakukan pembinaan dan kontrol atas aktivitas bisnis 
nasabah. 
Hubungan antara variabel prosedur pembiayaan dengan keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM. Prosedur yang mudah dan jelas dianggap 
sangat efisien dan efektif oleh pelaku UMKM. Kebanyakan pelaku UMKM 
mengaku lebih memilih lembaga yang menyediakan prosedur kredit yang jelas 
dan mudah dimengerti dan tidak banyak syaratnya. Prosedur pembiayaan dan 
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penilaian pembiayaan secara umum antar bank yang satu dengan bank lain tidak 
jauh berbeda. Yang membedakan mungkin hanya pada persyaratan dan ukuran 
penilaian yang ditetapkan oleh bank dengan pertimbangan masing-masing. Oleh 
karena itu, prosedur pembiayaan dapat berpengaruh terhadap keputusan UMKM 
dalam mengambil pembiayaan di BMT. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Bramantyo (2017) yang menyatakan bahwa semakin mudah prosedur kredit suatu 
lembaga keuangan maka semakin tinggi nasabah yang ingin mengambil kredit 
pada bank tersebut.  
2.1.6. Baitul Maal wa Tamwil 
Baitul mal wa tamwil (BMT) adalah lembaga ekonomi atau lembaga keuangan 
syariah nonperbankan yang bersifat informal karena lembaga ini didirikan oleh 
kelompok swadaya masyarakat (KSM) (Ridwan, 2013:23). Secara konseptual 
BMT memiliki dua fungsi, yaitu : 
a. Bait at-tamwil (bait berarti rumah dan at-tamwil berarti pengembangan 
harta) melakukan kegiatan oengembangan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil 
terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya. 
b. Bait al-mal (bait berarti rumah dan al-mal berarti harta) menerima titipan 
dana zakat, infak, dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya. (Ridwan, 2013:23). 
Sebagai lembaga usaha yang mandiri, BMT memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Berorientasi bisnis, yaitu memiliki tujuan untuk mencari laba bersama dan 
meningkatkan pemanfaatan ekonomi bagi para anggota dan lingkungannya. 
b. Bukan merupakan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 
mengelola dana sosial umat seperti zakat, infaq, sedekah, hibah dan wakaf. 
c. Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara swadaya yang 
melibatkan peran serta masyarakat sekitarnya. 
d. Lembaga ekonomi milik bersama antara kalangan masyarakat bawah dan 
kecil serta bukan milik perorangan atau kelompok tertentu di luar 
masyarakat sekitar BMT. (Ridwan, 2013:24). 
Menurut Sumiyanto (2008:15), BMT merupakan salah satu jenis lembaga 
keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala mikro sebagaimana koperasi 
simpan pinjam (KSP). BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang 
berlandaskan syariah. Selain itu, BMT juga sebagai suatu lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) di bidang keuangan. Ini disebabkan karena BMT tidak hanya 
bergerak dalam pengelolaan modal (uang) saja, tetapi BMT juga bergerak dalam 
pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS). Ini merupakan sebuah 
konsekuensi Bait al-Mal wat Tamwil yang berupakan gabungan dari kata Baitul 
maal dan bait at-tamwil.  
2.1.7. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
1. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan 
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memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat 
berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 
nasional. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah salah satu pilar 
utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, 
perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan 
yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan 
Usaha Besar dan Badan Usaha Milik Negara.  
2. Definisi dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Adapun definisi dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah sebagai 
berikut : 
a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro.  
1) Memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
Sedangkan menurut Subagyo dan Purnomo (2009:35) ciri-ciri usaha mikro 
sebagai berikut: 
1) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sehingga dapat 
berganti. 
2) Tempat usahanya tidak menetap, jadi dapat berpindah tempat. 
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3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana dan tidak 
memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.  
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) sampai paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah).  
Sedangkan menurut Subagyo dan Purnomo (2009:37) ciri-ciri usaha kecil 
sebagai berikut: 
1) Jenis barang/komoditi usahanya umumnya sudah tetap, tidak berubah. 
2) Tempat usahanya sudah menetap tidak berpindah-pindah. 
3) Sudah melakukan administrasi keuangan yang sederhana dan 
memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha, serta sudah 
membuat neraca usaha. 
c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
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menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar.  
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti 
dan 
Tahun 
Judul Metode 
Analisis 
dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
1 Lestari 
dan 
Magnadi, 
2017 
Analisis Faktor-Faktor 
yang Berpengaruh 
Terhadap Keputusan 
Nasabah Untuk 
Mengambil 
Pembiayaan Pada 
BMT Al-Halim 
Temanggung. 
metode :  
metode 
regresi 
linier 
berganda 
 sampel:  
 86 
responden  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Salesmanship dan 
Word of Mouth berpengaruh positif 
terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan, sedangkan variabel 
promosi dan pengetahuan tidak 
mempunyai pengaruh  yang 
signifikan.  
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2 Jatun dan 
Magnadi, 
2015 
Analisis faktor-faktor 
yang berpengaruh 
terhadap keputusan 
nasabah mengambil 
pembiayaan pada 
Kospin Jasa Layanan 
Syariah Pekalongan 
Metode 
regresi 
linier 
berganda, 
sampel 88 
responden.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel pengetahuan 
produk, aktivitas promosi dan 
religiusitas mempengaruhi 
keputusan nasabah mengambil 
pembiayaan sebesar 85,6%.  
3 Hidayati, 
2013 
Analisis keputusan 
pengusaha muslim 
dalam melakukan 
pembiayaan pada 
bank syariah di 
Tulungagung. 
metode 
regresi, 
sampel 100 
responden 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel pengetahuan, 
motivasi, dan lokasi bank 
berpengaruh positif terhadap 
keputusan pengusaha muslim 
mengambil pembiayaan, sedangkan 
faktor kelompok acuan tidak 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan.  
4 Siswoyo, 
2015 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pengambilan 
pembiayaan syariah 
oleh UMKM pada 
Lembaga Keuangan 
Syariah di kota Metro. 
metode 
reresi linier 
berganda, 
sampel 100 
responden.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel tingkat pendidikan, 
tingkat religiusitas, biaya akad dan 
jumlah modal berpengaruh positif 
terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan, sedangkan 
pengetahuan perpengaruh negatif 
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Penelitian ini membahas mengenai pengaruh pengetahuan, kualitas pelayanan 
dan prosedur pembiayaan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh 
pelaku usaha kecil dan mikro. Penjabaran hasil penelitian yang relevan di atas 
dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan pendukung dalam penelitian ini. Karena 
penelitian-penelitian diatas masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti.  
2.3. Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh pengetahuan, 
kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut : 
 
 
terhadap tingkat pengambilan 
pembiayaan.  
5 Bramantyo,    
2017 
Pengaruh kualitas 
layanan, prosedur dan 
promosi terhadap 
keputusan kredit 
UMKM. 
metode 
regresi 
linier 
berganda, 
sampel 300 
responden.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel kualitas pelayanan, 
prosedur, dan promosi berpengaruh 
positif terhadap keputusan UMKM 
mengambil kredit pada LKBB di 
kecamatan Salam.  
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Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Dimana : 
Y merupakan variabel dependen 
X1, X2, X3 merupakan variabel independen. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh para pelaku UMKM yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah pengetahuan, kualitas pelayanan, dan prosedur pembiayaan. Disini 
pengetahuan, kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan mewakili sebagai 
variabel independen yang akan mempengaruhi variabel dependen yaitu keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM, dan besar maupun kecilnya variabel 
dependen dipengaruhi oleh variabel independen penelitian. 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, uraian penelitian terdahulu 
serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat diajukan 
beberapa hipotesis sebagai berikut : 
Pengetahuan (X1) 
Keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM (Y) 
Kualitas Pelayanan (X2) 
Prosedur Pembiayaan (X3) 
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2.4.1. Pengaruh pengetahuan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo. 
Menurut Peter dan Olson (2013:54) menunjukkan bahwa pengetahuan 
konsumen dalam memori akan mempengaruhi proses kognitif yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu terdapat hubungan antara pengetahuan 
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM.  
Pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
oleh UMKM telah dibuktikan dalam penelitian Jatun dan Magnadi (2015) dan 
Hidayati (2013) dengan hasil berpengaruh signifikan dan positif. Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
oleh UMKM.  
2.4.2. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo. 
Menurut Lupiyoadi (2013:256) menyatakan bahwa kualitas pelayanan jasa 
akan menciptakan atau menghasilkan citra perusahaan. Baik buruknya citra 
perusahaan bergantung pada bagaimana pelanggan merasakan kualitas pelayanan 
yang diberikan sesuai dengan harapan pelanggan. Selain itu kualitas pelayanan 
juga mempengaruhi loyalitas pelanggan terhadap perusahaaan, apabila pelanggan 
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan maka semakin besar kemungkinan 
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pelanggan akan kembali melakukan pembelian atau menggunakan produk lain 
yang ditawarkan oleh perusahaan.  
Hal ini dibuktikan dalam penelitian Bramantyo (2017) yang menyatakan 
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM, sebab semakin baik kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan maka semakin tinggi keputusan 
nasabah dalam mengambil pembiayaan pada lembaga keuangan tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM. 
2.4.3. Pengaruh prosedur pembiayaan terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo. 
Prosedur yang mudah dan jelas dianggap sangat efisien dan efektif oleh 
pelaku UMKM. Kebanyakan pelaku UMKM mengaku lebih memilih lembaga 
yang menyediakan prosedur kredit/pembiayaan yang jelas dan mudah dimengerti 
dan tidak banyak syaratnya (Bramantyo, 2017). 
Prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM telah dibuktikan dalam penelitian Bramantyo (2017) 
dan Chamidun (2015) dengan hasil berpengaruh signifikan dan positif. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian yaitu diperkirakan pada bulan November 2017 
sampai selesai. Penelitian dilaksanakan pada Kantor Pusat BMT Amanah Ummah 
Surakarta di Jl. Slamet Riyadi No. 292, Gumpang, Kartasura, Sukoharjo.  
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2012:7). Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM. Dalam penelitian ini pengetahuan, 
kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan dijadikan sebagai faktor-faktor yang 
kemungkinan besar dipertimbangkan oleh pelaku UMKM dalam mengambil 
pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo.  
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua anggota pembiayaan BMT Amanah Ummah 
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Gumpang, Sukoharjo yang berjumlah 375 anggota UMKM. Jumlah tersebut 
diperoleh dari data anggota yang dimiliki oleh BMT Amanah Ummah pada tahun 
2017 di Gumpang, Sukoharjo.  
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, sebab 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2012:81). Pengambilan sampel 
ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif dan sesuai dengan 
ketentuan yang ditentukan. 
Menurut Roscoe dalam Sugiono (2012:90) menyebutkan bahwasanya 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 
dan bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap 
kategori minimal 30. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 anggota 
UMKM. Hal ini sesuai dengan ketentuan Roscoe dan kriteria yang telah dibuat 
oleh peneliti.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik purposive sampling yakni salah satu teknik 
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 
diperlukan. Menurut Sugiyono (2012:85), bahwa metode purposive sampling 
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merupakan teknik pengambilan sampel yang mempergunakan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria responden dalam pemilihan sempelnya. 
Adapun kriteria sampel yang dibutuhkan dalam mendukung penelitian ini adalah: 
1. Pelaku usaha UMKM yang menerima pembiayaan yang disalurkan oleh 
BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo 
2. Klasifikasi jumlah pengajuan pembiayaan antara 1.000.000 sampai 
50.000.000.  
3. Sudah menjadi anggota BMT Amanah Ummah Gumpang, Kartasurakurang 
lebih 2 tahun. 
Maka setelah jumlah populasi yang masuk dalam kriteria responden, maka 
langkah selanjutnya menentukan sampel penelitian dengan mengklasifikasikan 
sesuai dengan kriteria diatas.  
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. 
Data primer biasanya didapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) dengan 
cara melakukan pengamatan, kuesioner, wawancara dan observasi. Data primer 
diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner atau angket yang diisi oleh 
responden pelaku UMKM yang mengajukan pembiayaan ke BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
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3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang telah disusun, dikembangkan dan 
diolah kemudian tercatat. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 
buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, dan literatur lainnya yang diakses dari website 
serta dari wawancara.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2012:137) 
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 
alamiah, pada laboratorium, di rumah, seminar, diskusi, dan lain-lain. bila dilihat 
dari sumbernya menggunakan data primer dan data sekunder. Selanjutnya bila 
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan dengan interview, kuesioner, 
observasi, dan gabungan ketiganya. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner 
atau angket. 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan terlulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini sangat efektif apabila peneliti ingin 
mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012: 142). Penelitian ini kuesioner 
dibagikan kepada pelaku UMKM yang menjadi anggota pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo.  
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Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono (2012:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini adalah  
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2012:93) 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM.  
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2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah pengetahuan (X1), kualitas pelayanan (X2), dan prosedur pembiayaan 
(X3).  
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Difinisi oeprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Variabel Definisi Indikator Item 
Pengetahuan  pengetahuan merupakan semua jenis 
informasi akan mudah ditafsirkan 
oleh sistem kognitif manusia yang 
akan menimbulkan pengetahuan, arti 
dan kepercayaan. Pengetahuan ini 
menggabungkan antara pemahaman 
dan cara untuk melakukan sesuatu 
sebelum mengambil keputusan 
pembelian. (Peter dan Olson, 
2013:70) 
1. Pengetahuan 
atribut produk. 
2. Pengetauan 
manfaat produk. 
3. Pengetahuan 
tentang kepuasan 
produk yang 
diberikan bagi 
konsumen.   
 (Peter dan Olson, 
2013:70) 
Skala 
Likert 
Kualitas 
pelayanan 
Kemampuan perusahaan dalam 
memberikan kepuasan kepada 
pelanggannya dengan memberikan 
pelayanan yang melebihi harapan 
1. Bukti fisik 
(Tangible)  
2. Jaminan 
(Assurance) 
Skala 
Likert 
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konsumen. (Lupiyoadi, 2008:181) 3. Reliabilitas 
(Reability) 
4. Empati 
(Emphaty) 
5. Daya tanggap 
(Responsiveness) 
(Parasuraman dalam 
Lupiyoadi, 
2008:182) 
Prosedur 
pembiayaan 
prosedur pembiayaan adalah proses 
dimana sebelum calon nasabah 
mendapatkan pembiayaan maka 
terlebih dahulu harus melalui 
prosedur mulai dari pengajuan 
proposal dan pemenuhan 
persyaratan, pemeriksaan keaslian 
dokumen, analisis pembiayaan 
sampai dengan realisasi pembiayaan. 
(Kasmir, 2015:105) 
1. Persyaratan 
mudah 
2. Pengajuan 
pembiayaan 
3. Analisis 
pembiayaan 
4. Realisasi 
pembiayaan 
(Baridwan dalam 
Chamidun, 2015) 
 
 
 
Skala 
Likert 
Keputusan 
Pengambilan 
Pengambilan keputusan adalah suatu 
proses penilaian dan pemilihan dari 
1. Pengenalan 
kebutuhan 
Skala 
Likert 
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Pembiayaan berbagai alternatif sesuai dengan 
kepentingan-kepentingan tertentu 
dengan menetapkan suatu pilihan 
yang dianggap paling 
menguntungan. (Muanas, 2014:27) 
2. Pencarian 
informasi 
3. Penilaian produk 
sesuai syariah 
4. Evaluasi 
purnabeli 
(Hidayati, 2013) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2012:92), instrumen penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk 
melakukan pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka 
setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran. Dengan skala pengukuran 
ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Skala 
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.  
Agar kuesioner yang disebarkan benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Maka digunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan agar hasil data yang didapat benar-
benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
 
46 
 
 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Astuti, 2015:26). 
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS dilakukan dengan cara melihat pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai 
rtabel, rtabel dicari padasignifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df = n-
2 maka didapat nilai rtabel. Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan tidak valid, atau 
apabila rhitung>rtabel maka valid (Astuti, 2015:29).  
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip pada 
nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur 
dengan korelasi) dengan pertanyaan lain(Astuti, 2015:26). Teknik yang digunakan 
dalam uji ini adalah Cronbach Alpha if Item Deleted, uji ini menggunakan taraf 
signifikan 5%. Artinya instrumen dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach 
Alpha> t kritis product moment. Reliabilitas < 0,6 adalah kurang baik, dan > 0,6 
adalah baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik (Astuti, 
2015:29). 
3.8.2.  Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik 
terhadap variabel yang dgunakan. Uji asumsi klasik tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui variabel-variabel tersebut menyimpang dari asumsi-
asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
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muktikoleniaritas, dan uji heterokesatisitas. Penelitian ini menggunakan asumsi 
klasik linier berganda. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normal atau 
tidaknya sebaran data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
yang dijadikan dasar dalam  pengambilan keputusan (Ghozali, 2006: 110). 
Asumsi yang digunakan adalah jika probabilitas signifikannya lebih besar dari 
tingkat kepercayaan 5%, maka variabel residual terdistribusi normal. Namun jika 
nilai probabilitas signifikannya lebih kecil dari 5% maka variabel residual tidak 
terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonierits bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Astuti, 2015: 66). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Untuk  mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi (Ghozali, 2006: 95).Menurut Astuti 
(2015:66), hal untuk mengetahui hubungannya dilakukan dengan menggunakan : 
a. Melihat VIF (Variance Inflation Factor) yang ditampilkan di dalam tabel 
Coefficients. Apabila VIF melebihi 10 maka dapat dikatakan terjadi 
kolinearitas/multikolinearitas.  
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b. Melihat tingkat Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficient 
apabila tollerance kurang dari 0,1, maka dapat dikatakan terjadi 
kolinearitas/ multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Cara ini 
adalah cara yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator 
adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2015: 66) 
Menurut Ghozali (2011: 35) dalam Aminah (2017) Uji glejser dilakukan 
dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut 
residualnya. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai 
prediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya. Uji glejser ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance atau 
residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang 
baik maka tidak terjadi heteroskedatisitas. Dasar untuk menentukan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel. 
b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel.  
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan 
menggunakan analisis varian. Analisis varian adalah regresi berganda pada 
hakikatnya diperlukan untuk menunjukkan sumber-sumber variasi yang menjadi 
komponen dari variasi total model regresi. Statistik uji yang digunakan dalam hal 
ini adalah statistik uji F. (Firdaus, 2004: 88). Uji simultan dengan F pada dasarnya 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari tabel anova yang dapat 
digunakan untuk membandingkan lebih dari dua variabel dan dapat menguji 
kesesuaian model tersebut. Pengujuan ini dilakukan dengan cara membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung>Ftabel dengan tingkat kepercayaan 5% atau (p-
value< 0,05), maka Ha diterima, hal ini menyatakan bahwa variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2006: 88).  
Maka dapat dilihat dari model tersebut jika p-value = 0 maka pada hipotesis 
tersebut ditolak dan tidak signifikan. Untuk menentukan nilai F, tingkat signifikan 
yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df=(n-
k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah observasi. Adapun kriteria pengambilan 
keputusan uji F adalah  
50 
 
 
 
a. Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima artinya hitung tabel secara statistik 
dapat dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
b. Jika Fhitung> Ftabelmaka H0 ditolak dan Ha hitung tabel (hipotesis alternatif) 
diterima, artinya secara simultan dapat dibuktikan semua independen 
berpengaruih terhadap dependen.  
2. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 (nol) dan satu. Nilai R
2
 yang kecil (mendekati 0 (nol)) 
maka berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Apabila nilai R
2
 semakin besar (mendekati 1) 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.(Ghozali, 2006:87)   
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS For 
Windows  untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian dari 
program tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang 
telah dikummpulkan. Data yang telah diolah langkah selanjutnya adalah 
menginterprestasikan dan menganalisisnya, kemudian mengambil kesimpulan.  
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, hal ini 
untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat dengan lebih satu variabel 
bebas. Penaksiran model menyatakan bahwa analisis tertentu berkenaan dengan 
analisis penaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003: 17). Penelitian ini untuk 
menganalisa pengaruh pengetahuan, kualitas pelayanan, dan prosedur pembiayaan 
(variabel bebas) terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM 
(variabel terikat) dengan menggunakan analisis regresi berganda. Maka dari 
variabel diatas dapat disusun persamaan atau fungsi seperti dibawah ini: 
Y = α+β1X1+β2X2 +β3X3 +ε 
Keterangan : 
Y  = Keputusan Pengambilan Pembiayaan 
a   = Konstanta    
X1  = Pengetahuan 
X2  = Kualitas Pelayanan 
X3  = Prosedur Pembiayaan 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
ε  = Standar Eror 
3.8.6. Uji-t (Uji Hipotesis) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol (Ghozali, 2006: 88). Uji-t digunakan untuk 
menunjukkan apakah setiap variabel independen (pengetahuan, kualitas pelayanan 
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dan prosedur pembiayaan) berpengaruh terhadap variabel dependen (keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo). Menurut Ghozali (2006: 89) menyatakan, cara melakukan uji t adalah  
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut).  
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik thitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel, maka akan diterima 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen. Namun bila nilai 
statistik thitung lebih kecil dibandingkan nilai t tabel, maka variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian 
Metode pengumpulan data primer dari responden dilakukan dengan survei, 
yaitu dengan cara mengumpulkan data pokok (data primer) dari suatu sampel 
dengan menggunakan instrumen kuesioner dengan cara memberikan daftar 
pernyataan tertulis kepada responden, dalam hal ini adalah pelaku usaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) yang menjadi anggota pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo.  
Mengingat kesibukan anggota pembiayaan di BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo dan sifat pernyataan dalam kuesioner yang membutuhkan 
pemikiran dalam menjawabnya, peneliti menemui satu per satu responden yang 
akan melakukan transaksi di kantor BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo 
dan juga peneliti secara langsung menemui responden di tempat usahanya untuk 
menjawab pernyataan dalam keusioner, yaitu dari tanggal 5 April 2017 sampai 
dengan tanggal 17 April 2017. Sebelum memberikan kuesioner kepada responden, 
peneliti mewawancarai dahulu responden apakah sudah yang sesuai dengan 
kriteria sampel atau belum. Apabila sesuai dengan kriteria sampel maka peneliti 
memberikan kuesioner tersebut dan menunggu pengisian kuesioner kemudian 
mengambil jawaban dari responden secara langsung. Masing-masing responden 
yang mengembalikan kuesioner yang telah diisi akan dijadikan sampel penelitian.  
Dengam metode purposive sampling yakni teknik pengambilan sampel yang 
mempergunakan pertimbangan atau kriteria-kriteria responden dalam pemilihan 
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sampelnya. Jumlah keseluruhan kuesioner yang disebar sebanyak 55. Kuesioner 
yang diolah sebanyak 50 responden. Setelah data responden didapatkan, dilakukan 
analisis diskriptif responden untuk memenuhi kriteria pelaku UMKM yang 
menjadi anggota pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo 
yang telah berkontribusi sebagai responden penelitian. Gambaran umum 
responden dalam penelitian ini menjelaskan secara kualitatif tentang responden 
dengan menyajikan diskripsi data-data primer yang meliputi jenis kelamin, umur, 
tingkat pendidikan dan jenis usaha.   
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
Penelitian ini mengambil sampel 50 orang anggota pelaku UMKM. 
Kuesioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 50 responden. 
Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner, diperoleh diskripsi responden 
berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan dan jenis usaha. Karakteristik 
responden dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.2 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Banyak Presentase 
1 Laki-Laki 29 58% 
2 Perempuan 21 42% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase responden yang rendah 
sebanyak 21 orang atau 42% adalah perempuan, sedangkan presentase responden 
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yang tinggi sebanyak 29 orang atau 58% adalah laki-laki. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi anggota di BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo adalah berjenis kelamin laki-laki karena lebih 
produktif.  
2. Responden berdasarkan usia 
Tabel 4.3 
Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No. Umur Banyak Presentase 
1 20-30 Tahun 3 6.0% 
2 31-40 Tahun 11 22.0% 
3 41-50 Tahun 24 48.0% 
4 51-60 ahun 10 20.0% 
5 >61 Tahun 2 4.0% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa presentase yang paling kecil adalah 
usia diatas 61 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 4.0%, sedangkan presentase yang 
paling besar adalah usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 24 orang atau 48,0%. Jadi 
dapat diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi anggota di 
BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo adalah berusia 41-50 tahun.  
3. Responden berdasarkan pendidikan 
Tabel 4.4 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No. Pendidikan Banyak Presentase 
1 SD 3 6.0% 
2 SMP 6 12.0% 
3 SMA 23 46.0% 
4 Diploma 8 16.0% 
5 Sarjana 10 20.0% 
Jumlah 50 100% 
Sumber :Data Primer Diolah, 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase yang paling rendah adalah 
responden yang berpendidikan SD yaitu sebanyak 3 orang atau 6.0%, sedangkan 
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presentase yang paling banyak adalah responden yang berpendidikan SMA yaitu 
sebanyak 23 orang atau 46.0%. jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
pelaku UMKM yang menjadi anggota di BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo adalah berpendidikan SMA.  
4. Responden berdasarkan jenis usaha 
Tabel 4.5 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
No. Jenis Kelamin Banyak Presentase 
1 Jasa 11 22.0% 
2 Barang 39 78.0% 
Jumlah 50 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa presentase jenis usaha yang paling 
sedikit adalah jenis usaha dalam bidang jasa yaitu sebanyak 11 orang atau 22.0%, 
sedangkan untuk presentase jenis usaha yang tinggi adalah jenis usaha barang 
yaitu 39 orang atau 78.0%. jadi dapat disimpulkan bahwa data diatas dapat 
diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo adalah jenis usaha barang.  
4.2.2 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Uji validitas merupakan uji yang kemampuan suatu kuesioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 
menunjukkan dan mengukur suatu instrumen pertanyaan atau pernyataan dengan 
menguji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total 
kuesioner tersebut.  Uji dengan melihat kolom Corrected Item-Total Correlation. 
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari padasignifikansi 
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0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df = n-2 maka didapat nilai rtabel. Jika 
rhitung<rtabel maka pertanyaan tidak valid, atau apabila rhitung>rtabel maka valid. 
a. Uji Validitas Variabel Pengetahuan 
Pengetahuan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. 
Skor satu menunjukkan pengetahuan sangat rendah dan lima menunjukkan skor 
sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0.792 0.279 Valid 
2 0.648 0.279 Valid 
3 0.809 0.279 Valid 
4 0.805 0.279 Valid 
5 0.610 0.279 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 1,2,3,4, 
dan 5 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, 
dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,279. Nilai rtabel diperoleh dari df=N-2 
atau df=50-2 adalah 48. Dalam rtabel diketahui df=48 pada tingkat signifikansi 
untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. Sehingga semua pertanyaan pada variabel 
pengetahuan dapat digunakan dalam melakukan penelitian.  
b. Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan diukur dengan menggunakan skala likert. Hasil uji 
validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0.863 0.279 Valid 
2 0.748 0.279 Valid 
3 0.789 0.279 Valid 
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4 0.653 0.279 Valid 
5 0.380 0.279 Valid 
6 0.560 0.279 Valid 
7 0.748 0.279 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 
1,2,3,4,5,6 dan 7 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,279. Nilai rtabel diperoleh dari 
df=N-2 atau df=50-2 adalah 48. Dalam rtabel diketahui df=48 pada tingkat 
signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. Sehingga semua pertanyaan 
pada variabel kualitas pelayanan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
c. Uji Validitas Variabel Prosedur Pembiayaan 
Prosedur Pembiayaan diukur dengan menggunakan skala likert satu sampai 
lima. Skor satu menunjukkan prosedur pembiayaan yang sangat rendah dan lima 
menunjukkan skor sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Prosedur Pembiayaan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0.705 0.279 Valid 
2 0.756 0.279 Valid 
3 0.825 0.279 Valid 
4 0.700 0.279 Valid 
5 0.743 0.279 Valid 
6 0.608 0.279 Valid 
7 0.595 0.279 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 
1,2,3,4,5,6 dan 7 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,279. Nilai rtabel diperoleh dari 
df=N-2 atau df=50-2 adalah 48. Dalam rtabel diketahui df=48 pada tingkat 
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signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. Sehingga semua pertanyaan 
pada variabel prosedur pembiayaan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
d. Uji Validitas Variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan  
Keputusan Pengambilan Pembiayaan diukur dengan menggunakan skala 
likert satu sampai lima. Skor satu menunjukkan keputusan pengambilan 
pembiayaan yang sangat rendah dan lima menunjukkan skor sangat tinggi. Hasil 
uji validitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan 
No. rhitung rtabel Status 
1 0.658 0.279 Valid 
2 0.649 0.279 Valid 
3 0.751 0.279 Valid 
4 0.683 0.279 Valid 
5 0.554 0.279 Valid 
6 0.604 0.279 Valid 
7 0.604 0.279 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan nomor 
1,2,3,4,5,6 dan 7 memiliki rhitung>rtabel. Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,279. Nilai rtabel diperoleh dari 
df=N-2 atau df=50-2 adalah 48. Dalam rtabel diketahui df=48 pada tingkat 
signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. Sehingga semua pertanyaan 
pada variabel keputusan pengambilan pembiayaan dapat digunakan dalam 
melakukan penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji 
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statistik adalah Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas dari masing-masing 
instrumen dalam variabel penelitian ini adalah reliabel karena Cronbach’s Alpha 
lebih dari 0.6. hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Reliability 
Coefficients 
Alpha Keterangan 
Pengetahuan (X1) 5 0.787 Reliabel 
Kualitas Pelayanan (X2) 7 0.808 Reliabel 
Prosedur Pembiayaan (X3) 7 0.827 Reliabel 
Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan (Y) 
7 0.756 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test. 
berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows 
didapatkan hasil grafik sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.13607508 
Most Extreme Differences 
Absolute .156 
Positive .084 
Negative -.156 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 
a. Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Testsebesar 0,178 lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Hal ini berarti 
bahwa dalam model regresi pada penelitian ini terjadi adanya distribusi normal 
antara variabel terikat dengan variabel bebas, maka model regresi pada penelitian 
ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik bila 
tidak terjadi kolinearitas diantara variabel bebas atau independen. Hal ini bisa 
diketahui bila VIF (Varianve Inflation Factor) lebih dari 10 maka ada 
multikolinearitas antar variabel independen. Atau jika tingkat Tollerance kurang 
dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Hasil pengujuan data 
multikolinearitas dengan nilai Tollerance dan VIF adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.526 11.600  .132 .896   
Pengetahuan -.317 .354 -.108 -.895 .375 .962 1.040 
Kualitas 
Pelayanan 
.580 .141 .494 4.104 .000 .972 1.029 
Prosedur 
Pembiayaan 
.548 .247 .266 2.217 .032 .977 1.023 
a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
62 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian terhadap VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai yang lebih kecil 
dari angka 10. Variabel pengetahuan yakni sebesar 1,040, kualitas pelayanan 
sebesar 1,029 dan lokasi usaha sebesar 1,023. Sedangkan nilai Tollerance> 0,1 
yakni variabel pengetahuan sebesar 0,962, kualitas pelayanan sebesar 0,972 dan 
prosedur pembiayaan sebesar 0,977. Hal ini berarti bahwa dalam model regresi 
pada penelitian ini tidak terjadi korelasi diantara variabel independen atau asumsi 
bebas korelasi pada model terpenuhi.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk dapat mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan dalam asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Untuk dapat mengetahui apakah suatu data tersebut terjadi heteroskedastisitas atau 
tidaknya maka dilakukan pengujian. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 
dengan melihat tabel uji glejser adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.236 7.847  .412 .682 
Pengetahuan -.112 .239 -.070 -.471 .640 
Kualitas Pelayanan .085 .095 .132 .896 .375 
Prosedur Pembiayaan -.056 .164 -.050 -.341 .735 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
63 
 
 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
memiliki nilai sig > 0,05. Variabel pengetahuan sebesar 0,640, kualitas pelayanan 
sebesar 0,375, dan prosedur pembiayaan sebesar 0,735. Atau nilai thitung< ttabel 
yaitu -0,471, 0,896, dan -0,341 < 1,67866. Nilai ttabeldiperoleh dari df = n-k atau 
df=50-4 adalah 46. Dalam ttabeldiketahui df=46 pada tingkat signifikansi untuk uji 
dua arah 0,05 adalah 1,67866. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 
diatas tidak mengandung adanya heteroskedastisitas sehingga memenuhi 
persyaratan dalam asumsi klasik.  
4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Ketepatan Model (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian apakah variabel independen 
(pengetahuan, kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan) yang digunakan 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen (keputusan pengambilan pembiayaan) pelaku UMKM di BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo. Hasil dari pengujian tersebut adalah : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 119.875 3 39.958 8.365 .000
b
 
Residual 219.745 46 4.777   
Total 339.620 49    
a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
b. Predictors: (Constant), Prosedur Pembiayaan, Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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Pada tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang telah 
dibuat untuk mengetahui daerah penolakan hipotesis (H0). Daerah penolakan 
adalah Fhitung> Ftabel yaitu 8,365 > 2,81. Nilai Ftabeldiperoleh dari df1 = k-1 dan df2 
= n-k (df1 = 4-1 = 3 dan df2 = 50-4 = 46 ). Atau dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 artinya secara simultan variabel independen yang terdiri dari 
pengetahuan (X1), kualitas pelayanan (X2), dan prosedur pembiayaan (X3) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan (Y) 
pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo.  
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji koefisien determinan merupakan sebuah model yang digunakan untuk 
menguji seberapa besar kemampuan variabel independen (bebas) menjelaskan 
variabel perubahan variabel dependen (terikat). Nilai koefisien determinan 
menggunakan R Adjusted Square. Hal ini karena Adjusted R
2
 dinilai lebih 
mempresentasikan nilai pengaruh yang sebenarnya sebagai berikut :  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .594
a
 .353 .311 2.186 1.443 
a. Predictors: (Constant), Prosedur Pembiayaan, Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 
c. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
Sumber  : Data Primers Diolah, 2018 
 
Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, maka dapat 
diketahui koefisien determinansi (R
2
) yaitu Adjusted R
2
 yang diperoleh sebesar 
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0,311. Hal ini berarti 31,1% keputusan pengambilan pembiayaan pelaku UMKM 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan (X1), kualitas pelayanan (X2), dan 
prosedur pembiayaan (X3). Sedangkan sisanya (100%-31,1% = 69%). Keputusan 
pengambilan pembiayaan (Y) oleh pelaku UMKM dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini atau sebab-sebab lain 
diluar model.  
4.2.5 Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
Untuk dapat membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian 
ini digunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji ini akan menunjukkan apakah 
ada pengaruh pengetahuan, kualitas pelayanan, dan prosedur pembiayaan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan. Hasil uji regresi berdanda dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.526 11.600  .132 .896   
Pengetahuan -.317 .354 -.108 -.895 .375 .962 1.040 
Kualitas 
Pelayanan 
.580 .141 .494 4.104 .000 .972 1.029 
Prosedur 
Pembiayaan 
.548 .247 .266 2.217 .032 .977 1.023 
b. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut : 
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Y = a + B1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + e 
Y = 1,526 - 0,317 X1 + 0,580 X2 + 0,548 X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut : 
1. Konstanta (a) sebesar 1,526 menyatakan bahwa jika variabel pengetahuan, 
kualitas pelayanan, dan prosedur pembiayaan dianggap konstan, maka rata-
rata keputusan pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM yaitu sebesar 
1,526.  
2. Koefisien regresi variabel pengetahuan (X1) bernilai negatif sebesar -0,317 
artinya bahwa jika variabel pengetahuan ditingkatkan 1 satuan, dengan 
asumsi variabel kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan dianggap 
konstan, maka akan menurunkan nilai variabel keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh pelaku UMKM sebesar 0,317.  
3. Koefisien regresi variabel kualitas pengetahuan (X2) bernilai positif sebesar 
0,580 artinya bahwa jika variabel kualitas pelayanan (X2) ditingkatkan 1 
satuan, dengan asumsi variabel pengetahuan dan prosedur pembiayaan 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai variabel keputusan 
pengambilan pembiayaan (Y) oleh pelaku UMKM sebesar 0,580.  
4. Koefisien regresi variabel prosedur pembiayaan (X3) bernilai positif sebesar 
0,548 artinya bahwa jika variabel prosedur pembiayaan (X3) ditingkatkan 1 
satuan, dengan asumsi variabel pengetahuan dan kualitas pelayanan 
dianggap konstan maka akan meningkatkan nilai variabel keputusan 
pengambilan pembiayaan (Y) oleh pelaku UMKM sebesar 0,548. 
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4.2.6 Uji t 
Uji ini dilakukan untuk dapat melihat signifikan dari pengaruh variabel 
bebas secara individual dapat menerangkan variabel terikat (dependen) yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hasil uji tersebut  kemudian digunakan untuk 
menganalisis variabel tersebut. Penelitian ini untuk mengetahui apakah 
pengetahuan, kualitas pelayanan, dan prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM di BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo. Secara individual dilakukan dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung> ttabel pada tingkat signifikan a = 
5% artinya pengetahuan, kualitas pelayanan dan prosedur pembiayaan 
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM. 
Hasil uji t adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.526 11.600  .132 .896   
Pengetahuan -.317 .354 -.108 -.895 .375 .962 1.040 
Kualitas 
Pelayanan 
.580 .141 .494 4.104 .000 .972 1.029 
Prosedur 
Pembiayaan 
.548 .247 .266 2.217 .032 .977 1.023 
c. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
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1. Variabel Pengetahuan  
H1 = Pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM.  
Hasil analisis uji t untuk variabel pengetahuan dapat diketahui bahwa nilai 
thitung sebesar -0,895 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah 1,67866, maka berarti 
thitung< ttabel (-0,895 < 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu 
sig sebesar 0,375 > 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa H01 diterima dan H1 
ditolak, jadi variabel pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo.  
2. Variabel kualitas pelayanan 
H2 = Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM.  
Hasil analisis uji t untuk variabel kualitas pelayanan diperoleh nilai thitung 
sebesar 4,104 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah 1,67866, maka berarti thitung> 
ttabel(4,104 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-value < 5% yaitu sig 
sebesar 0,000 < 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan H2 
diterima, jadi variabel kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo. 
3. Variabel prosedur pembiayaan 
H3 = Prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM.  
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Hasil analisis uji t untuk variabel prosedur pembiayaan diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,217 dan nilai ttabelpada alpha 5% adalah 1,67866, maka berarti thitung> 
ttabel (2,217 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-value < 5% yaitu sig 
sebesar 0,032 < 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan H3 
diterima, jadi variabel prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo.  
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembentukan Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
4.3.1 Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Pengambilan Pembiayaan 
oleh Pelaku UMKM.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t untuk variabel 
pengetahuan dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar -0,895 dan nilai ttabelpada 
alpha 5% adalah 1,67866, maka berarti thitung< ttabel (-0,895 < 1,67866). 
Menggunakan alpha 5% berarti p-value > 5% yaitu sig sebesar 0,375 > 0,05. 
Berarti dapat disimpulkan bahwa H01 diterima dan H1 ditolak, jadi variabel 
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh 
pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
Pengetahuan merupakan semua jenis informasi akan mudah ditafsirkan oleh 
sistem kognitif manusia yang akan menimbulkan pengetahuan, arti dan 
kepercayaan. Pengetahuan ini menggabungkan antara pemahaman dan cara untuk 
melakukan sesuatu sebelum mengambil keputusan pembelian. (Peter dan Olson, 
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2013:70)  Pengetahuan disini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman 
yang dimiliki oleh konsumen dalam memori akan mempengaruhi proses kognitif 
yang terlibat dalam pengambilan keputusan. (Peter dan Olson, 2013:54) 
Hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Siswoyo (2015) yang berjudul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Pengambilan Pembiayaan Syariah oleh UMKM pada Lembaga 
Keuangan Syariah di Kota Metro”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pengetahuan berpengaruh negatif terhadap pegambilan pembiayaan, artinya 
semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang lembaga keuangan syariah akan 
menyebabkan semakin rendah tingkat pengambilan pembiayaan syariah.  
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Magnadi (2017) yang 
berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Keputusan Nasabah 
Untuk Mengambil Pembiayaan Pada BMT Al-Halim Temanggung”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki pengaruh tidak 
signifikan terhadap keutusan pengambilan pembiayaan. Hal ini dikarenakan 
pengetahuan produk yang dimiliki oleh nasabah masih belum dapat menarik minat 
calon nasabah untuk mengambil pembiayaan.  
Berdasarkan hasil pra penelitian didapati beberapa faktor yang 
menyebabkan variabel pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh UMKM yaitu sebagai berikut :  
1. Pengetahuan yang dimiliki anggota/nasabah bukanlah faktor yang 
diprioritaskan untuk memutuskan mengambil pembiayaan di BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo.  
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2. Pengaruh negatif pengetahuan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
oleh pelaku UMKM kemungkinan disebabkan karena persepsi negatif yang 
dimiliki masyarakat menganai praktek dan karakteristik BMT dengan Bank 
Konvensional yang tidak jauh berbeda. Tentunya hal ini akan 
mempengaruhi sikap mereka untuk memutuskan mengambil pembiayaan di 
BMT Amanah Ummah.  
3. Ada beberapa faktor lain yang lebih kuat dalam mempengaruhi keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM daripada faktor pengetahuan, 
seperti promosi, lokasi, dan yang lain-lain.  
Jadi dalam hal ini pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo.  
4.3.2Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan oleh Pelaku UMKM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t untuk variabel kualitas 
pelayanan diperoleh nilai thitung sebesar 4,104 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 
1,67866, maka berarti thitung> ttabel(4,104 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% 
berarti p-value < 5% yaitu sig sebesar 0,000 < 0,05. Berarti dapat disimpulkan 
bahwa H02ditolak dan H2 diterima, jadi variabel kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT 
Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
Kualitas pelayanan merupakan kemampuan perusahaan dalam memberikan 
kepuasan kepada pelanggannya dengan memberikan pelayanan yang melebihi 
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harapan konsumen (Lupiyoadi, 2008:181). Kualitas pelayanan jasa akan 
menciptakan atau menghasilkan suatu citra perusahaan. Baik buruknya citra 
perusahaan bergantung pada bagaimana pelanggan merasakan kualitas pelayanan 
yang diberikan sesuai dengan harapan pelanggan. Selain itu kualitas pelayanan 
juga mempengaruhi loyalitas pelanggan terhadap perusahaaan, apabila pelanggan 
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan maka semakin besar kemungkinan 
pelanggan akan kembali melakukan pembelian atau menggunakan produk lain 
yang ditawarkan oleh perusahaan (Lupiyoadi, 2013:256) 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Bramantyo (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Kualitas Layanan, Prosedur Kredit dan Promosi Terhadap Keputusan 
Kredit UMKM”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pengambilan pembiayaan 
oleh UMKM. Jadi dalam hal ini kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah 
Ummah Gumpang, Sukoharjo sebab semakin baik kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh BMT maka semakin tinggi keputusan nasabah dalam mengambil 
kredit atau pembiayaan pada BMT Amanah Ummah.  
4.3.2Pengaruh Prosedur Pembiayaan terhadap Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan oleh Pelaku UMKM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t untuk variabel prosedur 
pembiayaan diperoleh nilai thitung sebesar 2,217 dan nilai ttabel pada alpha 5% 
adalah 1,67866, maka berarti thitung> ttabel(2,217 > 1,67866). Menggunakan alpha 
5% berarti p-value < 5% yaitu sig sebesar 0,032 < 0,05. Berarti dapat disimpulkan 
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bahwa H03 ditolak dan H3 diterima, jadi variabel prosedur pembiayaan 
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM 
pada BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
Prosedur pembiayaan adalah proses dimana sebelum calon nasabah 
mendapatkan pembiayaan maka terlebih dahulu harus melalui prosedur mulai dari 
pengajuan proposal dan pemenuhan persyaratan, pemeriksaan keaslian dokumen, 
analisis pembiayaan sampai dengan realisasi pembiayaan (Kasmir, 2015:105). 
Menurut Murti Sumarni dan John Soeprihanto dalam Bramantyo (2017) 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mendorong keputusan untuk mengambil 
kredit adalah faktor prosedur kredit.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian Bramantyo (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Kualitas Layanan, Prosedur Kredit dan Promosi Terhadap Keputusan 
Kredit UMKM”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur kredit meiliki 
pengaruh positif terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM di 
Kecamatan Salam. Jadi dalam hal ini prosedur pembiayaan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan oleh UMKM pada BMT 
Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo sebab prosedur yang mudah dan jelas 
dianggap sangat efisien dan efektif oleh pelaku UMKM. Kebanyakan pelaku 
UMKM mengaku lebih memilih lembaga yang lebih fleksibel dalam hal prosedur 
yang sederhana, persyaratan yang mudah, dan jaminan yang ringan.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh pengetahuan, kualitas 
pelayanan, dan prosedur pembiayaan terhadap keputusan pengambilan 
pembiayaan oleh UMKM pada BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo. 
Maka penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengetahuan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan 
nilai thitung sebesar -0,895 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1,67866, maka 
berarti thitung< ttabel(-0,895 < 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-
value > 5% yaitu sig sebesar 0,375 > 0,05.  
2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan 
nilai thitung sebesar 4,104 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1,67866, maka 
berarti thitung> ttabel (4,104 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-
value < 5% yaitu sig sebesar 0,000 < 0,05.  
3. Prosedur pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan pembiayaan oleh pelaku UMKM pada BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji t dengan 
nilai thitung sebesar 2,217 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1,67866, maka 
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berarti thitung> ttabel(2,217 > 1,67866). Menggunakan alpha 5% berarti p-
value < 5% yaitu sig sebesar 0,032 < 0,05.  
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini 
antara lain : 
1. Penelitian ini tidak dapat mengkontrol jawaban responden, dimana 
responden bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuesioner. 
2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
variabel pengetahuan, kualitas peleyanan, dan prosedur pembiayaan. 
Sehingga dimungkinkan masih banyak variabel lain yang dapat digunakan 
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaku UMKM untuk 
memutuskan mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah Gumpang, 
Sukoharjo.  
5.3  Saran  
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi BMT Amanah Ummah hendaknya lebih banyak melakukan sosialisasi 
tentang produk-produk pembiayaan BMT dan meyakinkan masyarakat 
mengenai riba sehingga mampu mengubah pandangan mereka terhadap 
bunga bank. Jadi mereka dapat membedakan bahwa praktik dan 
karakteristik BMT itu jauh berbeda dengan Bank Konvensional. Semakin  
besar pengetahuan masyarakat mengenai produk pembiayaan dan 
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kesyariahan BMT maka keputusan nasabah mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah juga akan meningkat.  
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 
menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan UMKM 
dalam mengambil pembiayaan di BMT Amanah Ummah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2. Data Responden Sebelum Diolah 
No 
Pengetahuan 
Total  
Kualitas Pelayanan 
Total 
q1 q2 q3 q4 q5 q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 
1 4 4 5 4 5 22 4 5 5 4 4 5 5 32 
2 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 4 5 5 5 4 23 5 4 5 5 4 5 5 33 
4 3 5 5 5 5 23 4 4 4 5 5 3 5 30 
5 4 4 5 5 5 23 4 4 4 3 4 4 4 27 
6 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 4 5 5 34 
7 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 5 4 4 31 
8 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 4 5 5 32 
9 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 4 4 5 30 
10 3 5 5 5 5 23 5 5 5 5 5 4 4 33 
11 4 4 5 4 5 22 4 4 4 5 4 5 5 31 
12 4 3 3 5 5 20 4 4 5 4 3 5 5 30 
13 3 4 5 4 4 20 3 3 3 4 4 5 5 27 
14 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 3 5 5 32 
15 5 4 3 5 5 22 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 4 5 5 5 4 23 4 4 5 2 4 4 4 27 
17 3 3 5 4 4 19 4 4 4 4 3 4 4 27 
18 3 4 4 5 5 21 5 5 5 5 4 4 5 33 
19 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 4 4 5 33 
20 4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 4 4 30 
21 4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 5 4 5 30 
22 3 4 5 5 4 21 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 4 4 31 
24 3 4 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 5 35 
25 3 3 5 4 5 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 5 4 5 32 
27 3 3 4 5 4 19 4 4 4 5 5 5 5 32 
28 4 4 5 5 5 23 4 4 4 5 4 5 4 30 
29 3 5 5 4 4 21 5 5 5 5 5 4 4 33 
30 3 4 5 4 5 21 4 5 4 4 4 4 4 29 
31 3 4 5 5 5 22 4 4 4 4 4 4 5 29 
32 3 4 4 4 5 20 5 4 4 4 4 4 5 30 
33 4 4 5 5 5 23 4 5 5 5 4 4 4 31 
34 3 4 4 5 5 21 5 4 4 4 5 5 4 31 
35 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 4 5 4 31 
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36 3 3 4 5 5 20 5 4 4 5 5 5 4 32 
37 4 5 4 5 5 23 5 4 4 4 4 4 4 29 
38 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 5 4 4 31 
39 3 3 5 5 4 20 5 4 5 5 4 4 5 32 
40 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 3 4 4 5 5 21 4 5 5 4 5 4 4 31 
42 3 4 5 5 5 22 5 5 4 4 4 5 5 32 
43 2 4 4 5 5 20 4 5 5 3 5 5 5 32 
44 3 4 4 5 5 21 4 4 4 3 4 5 4 28 
45 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 5 5 35 
46 4 3 5 5 5 22 5 4 4 5 5 4 4 31 
47 4 3 4 5 4 20 5 5 5 4 4 4 4 31 
48 3 4 5 5 5 22 5 5 5 4 4 5 5 33 
49 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 5 5 35 
50 3 3 5 5 5 21 4 4 5 5 4 5 4 31 
 
No 
Prosedur Pembiayaan 
Total 
Keputusan Pengambilan 
Pembiayaan Total 
q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 
1 4 4 5 4 5 5 5 32 4 5 5 4 5 5 5 33 
2 4 4 4 4 5 5 4 30 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 4 4 5 4 4 5 5 31 5 4 5 4 5 4 5 32 
4 4 4 4 5 5 4 5 31 4 4 4 5 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 3 4 4 4 27 
6 4 5 5 4 4 5 5 32 5 4 4 4 4 5 5 31 
7 4 4 4 4 5 5 4 30 4 5 5 4 4 4 3 29 
8 4 5 4 5 4 4 5 31 4 4 4 4 5 4 4 29 
9 4 4 4 5 4 5 4 30 3 4 3 2 3 4 4 23 
10 4 4 5 4 5 4 5 31 5 4 4 4 5 5 4 31 
11 4 4 4 5 5 5 5 32 4 3 3 4 4 4 4 26 
12 4 4 5 5 4 5 4 31 4 3 3 3 4 4 3 24 
13 4 4 4 5 5 4 5 31 3 4 4 4 4 4 3 26 
14 5 5 5 3 5 5 4 32 5 5 5 5 5 5 5 35 
15 5 5 5 3 4 5 5 32 5 5 5 4 5 5 4 33 
16 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 4 4 4 2 3 25 
17 5 4 5 4 5 5 5 33 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 5 5 5 5 4 4 32 4 5 5 5 5 5 5 34 
19 5 5 5 5 5 4 5 34 5 5 5 5 4 5 5 34 
20 4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 4 4 5 5 5 31 
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21 4 4 4 4 5 5 5 31 3 4 4 3 4 4 4 26 
22 4 4 5 4 5 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 5 4 5 5 4 5 32 4 5 4 4 4 4 3 28 
24 5 4 4 4 5 5 5 32 4 5 5 5 4 5 4 32 
25 5 4 4 4 5 5 5 32 4 4 4 3 5 5 5 30 
26 4 5 4 4 5 5 5 32 4 4 4 5 5 5 4 31 
27 4 4 5 4 4 5 5 31 4 5 4 4 4 5 4 30 
28 4 4 5 5 5 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 5 5 5 5 4 5 5 34 4 4 4 3 4 4 3 26 
30 5 4 5 5 5 4 5 33 4 5 4 4 5 4 4 30 
31 4 4 4 4 5 5 5 31 4 4 4 4 5 5 3 29 
32 5 4 4 5 5 5 5 33 4 4 4 5 4 5 4 30 
33 4 5 5 4 5 5 4 32 4 4 4 4 5 5 5 31 
34 4 5 4 4 4 5 5 31 4 5 5 5 4 4 4 31 
35 5 5 5 4 5 5 5 34 4 5 5 4 4 4 5 31 
36 4 4 4 4 4 5 5 30 4 4 4 4 4 5 5 30 
37 5 5 5 5 5 5 4 34 4 5 5 5 4 4 4 31 
38 4 4 5 4 5 5 5 32 4 4 4 4 4 5 4 29 
39 4 5 5 5 4 4 4 31 4 4 4 5 5 5 3 30 
40 5 5 5 4 5 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 4 5 5 5 5 32 5 5 5 5 4 4 4 32 
42 4 5 5 4 4 5 5 32 4 5 4 5 5 4 4 31 
43 5 5 5 5 5 4 4 33 4 5 5 5 4 4 4 31 
44 4 4 5 5 5 5 5 33 4 4 4 3 5 4 4 28 
45 5 5 5 4 4 4 5 32 4 4 4 5 5 5 3 30 
46 5 4 5 5 5 5 5 34 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 4 4 5 5 5 4 4 31 4 4 4 5 5 5 4 31 
48 5 5 5 4 5 5 5 34 4 5 4 5 5 5 4 32 
49 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 5 5 4 4 30 
50 4 5 4 4 5 5 5 32 4 4 4 5 4 5 4 30 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 
Variabel Pengetahuan 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total Q 
Q1 
Pearson Correlation 1 .449
**
 .505
**
 .502
**
 .395
**
 .792
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .005 .000 
N 50 50 50 50 50 50 
Q2 
Pearson Correlation .449
**
 1 .546
**
 .374
**
 .046 .648
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .007 .749 .000 
N 50 50 50 50 50 50 
Q3 
Pearson Correlation .505
**
 .546
**
 1 .596
**
 .330
*
 .809
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .019 .000 
N 50 50 50 50 50 50 
Q4 
Pearson Correlation .502
**
 .374
**
 .596
**
 1 .476
**
 .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000  .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 
Q5 
Pearson Correlation .395
**
 .046 .330
*
 .476
**
 1 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .749 .019 .000  .000 
N 50 50 50 50 50 50 
Total Q 
Pearson Correlation .792
**
 .648
**
 .809
**
 .805
**
 .610
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Variabel Kualitas Pelayanan 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Total Q 
Q1 
Pearson Correlation 1 .764
**
 .703
**
 .453
**
 .143 .370
**
 .625
**
 .863
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .323 .008 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q2 
Pearson Correlation 
.764
*
*
 
1 .700
**
 .192 .207 .179 .496
**
 .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .182 .150 .214 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q3 Pearson Correlation 
.703
*
*
 
.700
**
 1 .380
**
 .119 .299
*
 .524
**
 .789
**
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .007 .410 .035 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q4 
Pearson Correlation 
.453
*
*
 
.192 .380
**
 1 .281
*
 .373
**
 .339
*
 .653
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .182 .007  .048 .008 .016 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q5 
Pearson Correlation .143 .207 .119 .281
*
 1 .022 .081 .380
**
 
Sig. (2-tailed) .323 .150 .410 .048  .879 .576 .006 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q6 
Pearson Correlation 
.370
*
*
 
.179 .299
*
 .373
**
 .022 1 .509
**
 .560
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .214 .035 .008 .879  .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q7 
Pearson Correlation 
.625
*
*
 
.496
**
 .524
**
 .339
*
 .081 .509
**
 1 .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .016 .576 .000  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Tot
al 
Q 
Pearson Correlation 
.863
*
*
 
.748
**
 .789
**
 .653
**
 .380
**
 .560
**
 .748
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Variabel Prosedur Pembiayaan 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Total Q 
Q1 
Pearson Correlation 1 .631
**
 .542
**
 .374
**
 .395
**
 .429
**
 .228 .705
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .005 .002 .111 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q2 
Pearson Correlation .631
**
 1 .691
**
 .444
**
 .416
**
 .309
*
 .269 .756
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .003 .029 .059 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q3 
Pearson Correlation .542
**
 .691
**
 1 .495
**
 .525
**
 .446
**
 .394
**
 .825
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .001 .005 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q4 
Pearson Correlation .374
**
 .444
**
 .495
**
 1 .520
**
 .115 .324
*
 .700
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .001 .000  .000 .425 .022 .000 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q5 
Pearson Correlation .395
**
 .416
**
 .525
**
 .520
**
 1 .409
**
 .315
*
 .743
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .003 .000 .000  .003 .026 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q6 
Pearson Correlation .429
**
 .309
*
 .446
**
 .115 .409
**
 1 .433
**
 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .029 .001 .425 .003  .002 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q7 
Pearson Correlation .228 .269 .394
**
 .324
*
 .315
*
 .433
**
 1 .595
**
 
Sig. (2-tailed) .111 .059 .005 .022 .026 .002  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Tot
al 
Q 
Pearson Correlation .705
**
 .756
**
 .825
**
 .700
**
 .743
**
 .608
**
 .595
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan 
 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Total 
Q 
Q1 
Pearson Correlation 1 .272 .477
**
 .353
*
 .330
*
 .282
*
 
.386
*
*
 
.658
**
 
Sig. (2-tailed)  .056 .000 .012 .019 .047 .006 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q2 
Pearson Correlation .272 1 .779
**
 .426
**
 .111 .139 .230 .649
**
 
Sig. (2-tailed) .056  .000 .002 .443 .337 .109 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q3 
Pearson Correlation .477
**
 .779
**
 1 .487
**
 .182 .146 
.364
*
*
 
.751
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .206 .311 .009 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q4 
Pearson Correlation .353
*
 .426
**
 .487
**
 1 .290
*
 .290
*
 .099 .683
**
 
Sig. (2-tailed) .012 .002 .000  .041 .041 .492 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q5 
Pearson Correlation .330
*
 .111 .182 .290
*
 1 
.414
*
*
 
.223 .554
**
 
Sig. (2-tailed) .019 .443 .206 .041  .003 .120 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Q6 
Pearson Correlation .282
*
 .139 .146 .290
*
 .414
**
 1 
.398
*
*
 
.604
**
 
Sig. (2-tailed) .047 .337 .311 .041 .003  .004 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Q7 
Pearson Correlation .386
**
 .230 .364
**
 .099 .223 
.398
*
*
 
1 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .109 .009 .492 .120 .004  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
Total 
Q 
Pearson Correlation .658
**
 .649
**
 .751
**
 .683
**
 .554
**
 
.604
*
*
 
.604
*
*
 
1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Pengetahuan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.787 5 
Variabel Kualitas Pelayanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.808 7 
Variabel Prosedur Pembiayaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.827 7 
Variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.756 7 
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Lampiran 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.13607508 
Most Extreme Differences 
Absolute .156 
Positive .084 
Negative -.156 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.526 11.600  .132 .896   
Pengetahuan -.317 .354 -.108 -.895 .375 .962 1.040 
Kualitas 
Pelayanan 
.580 .141 .494 4.104 .000 .972 1.029 
Prosedur 
Pembiayaan 
.548 .247 .266 2.217 .032 .977 1.023 
a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.236 7.847  .412 .682 
Pengetahuan -.112 .239 -.070 -.471 .640 
Kualitas Pelayanan .085 .095 .132 .896 .375 
Prosedur Pembiayaan -.056 .164 -.050 -.341 .735 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 119.875 3 39.958 8.365 .000
b
 
Residual 219.745 46 4.777   
Total 339.620 49    
a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
b. Predictors: (Constant), Prosedur Pembiayaan, Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .594
a
 .353 .311 2.186 1.443 
a. Predictors: (Constant), Prosedur Pembiayaan, Kualitas Pelayanan, Pengetahuan 
b. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.526 11.600  .132 .896   
Pengetahuan -.317 .354 -.108 -.895 .375 .962 1.040 
Kualitas 
Pelayanan 
.580 .141 .494 4.104 .000 .972 1.029 
Prosedur 
Pembiayaan 
.548 .247 .266 2.217 .032 .977 1.023 
a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan 
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Lampiran 7. Kuesioner 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Saudara/i 
Anggota 
Di BMT Amanah Ummah, Gumpang, Kartasura, Sukoharjo 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/skripsi 
sebagai mahasiswa Program Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, saya yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama  : Claresta Yanudhita Larasati 
NIM  : 145131054 
Jurusan  : Perbankan Syariah  
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi 
dengan judul ”PENGARUH PENGETAHUAN, KUALITAS PELAYANAN 
DAN PROSEDUR PEMBIAYAAN TERHADAP KEPUTUSAN 
PENGAMBILAN PEMBIAYAAN OLEH USAHA MIKRO, KECIL, DAN 
MENENGAH (UMKM) (Studi Kasus Anggota BMT Amanah Ummah 
Gumpang, Sukoharjo)” 
Untuk itu, saya memohon dengan segala kerendahan hati kepada 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk mengisi angket penelitian ini. Penelitian ini bersifat 
akademis, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 
Kesungguhan dan kejujuran Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam mengisi angket ini 
merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan penelitian ini. 
Demikian permohonan saya, atas kesediaannya dan waktu yang telah 
diberikan saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikun Wr.Wb.  
Hormat saya 
 
Claresta Yanudhita Larasati 
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KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH PENGETAHUAN, KUALITAS PELAYANAN DAN 
PROSEDUR PEMBIAYAAN TERHADAP KEPUTUSAN PENGAMBILAN 
PEMBIAYAAN OLEH USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH 
(UMKM) 
(Studi Kasus Anggota BMT Amanah Ummah Gumpang, Sukoharjo) 
A. Identitas Responden 
Isilah dan berikan tanda (  ) pada jawaban yang paling sesuai dengan data 
pribadi Bapak/Ibu/Saudara/i. 
Nama   : 
Jenis Kelamin   : a. Laki-laki   b. Perempuan 
Umur   : a. 20-30 Tahun  d. 51-60 Tahun 
       b. 31-40 Tahun  e. > 61 Tahun 
       c. 41-50 Tahun 
Tingkat Pendidikan : a. SD    d. Diploma 
      b. SMP   e. S1, S2, S3 
      c. SMA 
Jenis Usaha  : a. Barang   b. Jasa 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sebenar-benarnya 
2. Bacalah pertanyaan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama 
sebelum anda menjawab. 
3. Berilah tanda (  ) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling 
sesuai dan benar. Keterangan skor penilaian : 
5 : Sangat Setuju  (SS) 
4 : Setuju   (S) 
3 : Netral  (N) 
2 : Tidak Setuju  (TS) 
1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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No Pernyataan STS TS N S SS 
Pengetahuan (X1) 
1. Saya mengetahui tentang produk 
pembiayaan (jual beli, bagi hasil, ijarah) 
yang ditawarkan oleh BMT Amanah 
Ummah. 
     
 
 
2 Saya mengetahui bahwa dalam 
operasionalnya BMT Amanah Ummah 
menghindari riba (bunga). 
     
3. Saya mengetahui produk pembiayaan 
BMT Amanah Ummah akan membantu 
usaha saya. 
     
4. Saya merasakan manfaat setelah 
mengambil produk pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena dapat memenuhi 
kebutuhan saya.  
     
5. Saya merasa puas setelah mengambil 
produk pembiayaan di BMT Amanah 
Ummah dan saya akan 
merekomendasikan kepada teman.  
     
Kualitas Pelayanan (X2) 
6. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena kantor 
pelayanan yang nyaman dan Fasilitas 
yang lengkap. 
     
7. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena pegawainya 
berpenampilan rapi, bersikap sopan dan 
ramah kepada nasabah. 
     
8. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena pegawainya 
dapat dipercaya dan memberikan 
informasi yang mudah dipahami.  
     
9. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena proses 
pelayanan tidak membutuhkan waktu 
yang lama.  
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10.  Pelayanan yang diberikan oleh pegawai 
BMT Amanah Ummah kepada semua 
anggota tanpa kesalahan. 
     
11. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena pegawainya 
memahami kebutuhan para nasabah. 
     
12. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena Pegawainya 
cepat dan tanggap dalam membantu dan 
menangani keluhan nasabah. 
     
Prosedur Pembiayaan (X3) 
13.  Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena Persyaratannya 
yang mudah. 
     
14. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena prosedurnya 
yang sederhana. 
     
15. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena Formulir 
pengajuan pembiayaan mudah dipahami 
dan diisi. 
     
16. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena jaminan yang 
ringan. 
     
17. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena prosesnya mulai 
dari pengajuan sampai realisasi 
pembiayaan tidak membutuhkan waktu 
yang lama.  
     
18. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena realisasi dana 
yang dibutuhkan sesuai dengan 
pengajuan. 
     
19. BMT Amanah Ummah selalu melakukan 
pendampingan usaha.  
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Keputusan Pengambilan Pembiayaan (Y) 
20. Saya membutuhkan 
pinjaman/pembiayaan dari BMT Amanah 
Ummah untuk mencukupi kebutuhan 
modal kerja dan kebutuhan konsumtif. 
     
21. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena produk 
pembiayaan yang ditawarkan sesuai 
dengan kebutuhan yang saya butuhkan.   
     
22. Saya mencari informasi mengenai syarat-
syarat pembiayaan di BMT Amanah 
Ummah. 
     
23. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah berdasarkan 
pengalaman saya sebelumnya ketika 
mengambil pembiayaan.  
     
24. Saya mengambil pembiayaan di BMT 
Amanah Ummah karena rekomendasi 
dari teman/keluarga. 
     
25. Saya tertarik untuk mengambil 
pembiayaan di BMT Amanah Ummah 
karena produknya sesuai dengan syariah 
islam. 
     
26. Suatu saat saya akan kembali mengambil 
produk pembiayaan di BMT Amanah 
Ummah.  
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